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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan yang bertujuan untuk fokus pada
latar belakang saat ini dan interaksi lingkungan unit sosial seperti masyarakat dan
institusi.*®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari individu atau perilaku yang diamati.3®

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah sumber utama data penelitian yang memiliki
informasi yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah Pengurus Masjid Nurul
Kahroba Loktabat Utara Banjarbaru yaitu Bapak H.Ahmad Juanda, Lc (Ketua
Pengurus Masjid), Bapak Muhammad Busairi (Seksi Idarah Masjid) dan Bapak
H. Romi Yusmadi (Dewan Pelindung Masjid) Sedangkan Objek penelitian ini
adalah Manajemen Aktivitas Dakwah Masjid Nurul Kahroba Loktabat Utara

Banjarbaru.

%1brahim, metode Penelitian Kualitatif (Bandung: IKAPI, 2015), h.52.

%Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Antasari Press, 2011), h. 13.
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C. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi tempat lokasi penelitian ini adalah Masjid Nurul
Kahroba Loktabat Utara Banjarbaru yang beralamat di Jalan Karang Anyar No.9

RT. 20 RW. 11 Kelurahan Loktabat Utara Banjarbaru.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah informasi yang diperoleh dari
beberapa informan yaitu mereka yang aktif dan terlibat secara langsung terkait
dengan manajemen Masjid Nurul Kahroba untuk mendapatkan data dan informasi
yang akurat serta valid dalam penelitian ini, maka peneliti menentukan informan
kunci yang dianggap akurat serta valid dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan.

1. Data Primer

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah para pengurus
Masjid Nurul Kahroba yaitu:

a. H.Ahmad Juanda, Lc (Ketua Pengurus Masjid)

b. Muhammad Busairi (Seksi Idarah Masjid)

¢. H. Romi Yusmadi (Dewan Pelindung Masjid)
2. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini ialah dapat diperoleh dari buku-buku dan
dokumen-dokumen pendukung, atau arsip yang berhubungan dengan penelitian

sehingga data yang diperoleh dapat mendukung validnya data penelitian. Data
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sekunder didapatkan dari informasi jemaah masjid yang berkaitan dengan
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk tujuan penelitian
melalui tanya jawab dalam komunikasi tatap muka antara yang di wawancarali
dengan informan atau yang diwawancarai, biasanya secara lisan berbicara langsung
dengan seseorang yang disebut responden.®’

Pada wawancara ini peneliti melakukan wawancara terkait manajemen
aktivitas dakwah di Masjid Nurul Kahroba Loktabat Utara Banjarbaru yaitu
dengan Bapak H. Ahmad Juanda, Lc selaku kepala pengurus Masjid, dan
Bapak Muhammad Busairi selaku seksi ldarah Masjid dan Bapak H. Romi
Yusmadi selaku Dewan pelindung Masjid dan ketua RT Loktabat Utara
Banjarbaru.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengamati kegiatan
sehari-hari seseorang dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat
utamanya. Dalam hal ini peneliti harus secara langsung mengamati atau mengontrol

pelaksanaan pengendalian saat melakukan observasi di lokasi penelitian. Dalam

3’Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), h. 108-109
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observasi penelitian ini adalah sesuai atau tidaknya Manajemen Aktivitas Dakwah

yang dilakukan Masjid Nurul Kahroba Loktabat Utara Banjarbaru.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pencarian data tentang suatu variabel berupa
catatan, raport, buku, surat kabar, majalah, keterangan, notulen rapat, agenda, dan
lain-lain.®® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen atau arsip dari Masjid
Nurul Kahroba khususnya bagian Seksi Idarah Masjid seperti profil masjid, struktur
organisasi dan anggota yang ada di dalamnya, program aktivitas, data pengurus
masjid, serta melakukan pencatatan informasi yang bersumber. Data tersebut
peneliti dapatkan secara langsung serta tidak langsung yaitu melewati kiriman

dokumen Via Whatsapp.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Diantaranya :
1. Reduksi Data
Peneliti dapat menganalisis data yang terkumpul (melalui wawancara,
observasi, dan dokumen) untuk menemukan pertanyaan dan menemukan data

berdasarkan kebutuhan mereka untuk memfokuskan penelitian.

38suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), h. 206.
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2. Display Data
Peneliti secara sistematis mengklasifikasikan data dengan cara ini sehingga

mereka dapat mengatur data dan menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Penarikan kesimpulan ini adalah upaya untuk menafsirkan data yang
diperoleh selama studi. Validasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan data
melalui triangulasi. Selain itu peneliti mendeskripsikan fenomena, kondisi, dan
tujuan penelitian sebagaimana adanya, dan menganalisis data dengan menggunakan
metode deskriptif, yaitu metode analisis data, untuk mengetahui seberapa banyak

data yang peneliti peroleh dari lapangan dan data yang ada. data.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data atau validitas data merupakan standar kebenaran data
penelitian lebih menekankan pada data atau informasi daripada sikap serta jumlah
orang, dan validitas data adalah data yang tidak terdapat perbedaan antara data yang
diperoleh peneliti dan data benar benar diperoleh dari subjek penelitian, sehingga

dapat dibuktikan keabsahan data serta dapat dipertanggungjawabkan.





